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HATA PENGANTAR

Segala puja dan puji diperuntukkan kePada Allah

yang naha kuasa. Dengan taufik dan hidayahnyalah yang

tiada terhingga akhirnya selesai juga penulisan

makalah ini' yang berjudul "tlEi'IBUAT PAKAIAN DENGAN

POLA STANDARD".

Fenulisan makalah ini bertujuan untuk rnel engkapi

bahan dalam mernberi Panataran pada "LATIHAN

PRAKEPET.IIHPINAN DAN KETRAI{PILAH TEKNIK MANDIRI ANAK

YATII{ PIATU, FAKIR I"IISKIN DAN ANAH TERLANTAR SE

SI.JI'IATRA BARAT" di Lenbaga Sosial l"labarrot NU'

Padang.

Penulisan makalah ini mernpunyai tujuan ,nemberi

bekal bagaimana cara memilih dan membuat pakaian

dengan pola standar, dimana lebih efektif dan cepat'

dan diharapl:an dapat dikembangllan di tenpat {daerah)

,oasing-masing. I"ludah-rnudahan materi yanq diberikan ini

dapat menjadi hal yanq berguna bagi para peserta

penataran.

Dan akhirnya penulis mengucapkan banyak terima

kasih kepada yang telah tne.Bberi barrtuanr semoqa

bantuan tersebut dapat nenjadi arnal di sisi Allah sxt'

ilirin llii:t.r:l rrlr4Al'i I I ArA:!t,

Padang, 2? Juli 19El9 '
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I.IET,IBUAT PAI(AIAN
DENGAN POLA STANDARD

============{

Latar Bel akang

Pada fiasa-masa terakhir ini ada kecenderungan

baqi oa=yarakat di indonesia lebih suka membeli

pakaian jadi dari pada menjahit .pakaian sendiri- Hal

ini disebabkan oleh bermacarn-macan alasan, misalnya:

terlalu sibuk dalam mengelola urusan rumah tangga'

urusan bisnis, kerja dikantor, darr lainnya. Karena

kesibukan ini mengakibatkan tidak ada kesempatan

untuk menjahit pakaian sendiri. Di samping itu harga

pakaiBn jadi relati{ lebih murah dibandingkan dengan

jahitan sendiri. Dan model pakaian jadi dapat

rnemenuhi selera masing-nasing orang.

Dari kenyataan ini sungguh ,neruPakan peluang

besar bagi anak putus sekolah' atau para penganggur

lainnya untuk mendapatl:an uang- Uang didapat dari

hasil penjualan jasa ketrarnpilan menjahit yang telah

dimi1ikinya, misalnya dengan berwiras asta.

Jika kita perhatikan berbagai usaha busana

dapat di jadi kan sebagai usaha wi rasr*asta. l'rayan

tlinata ,neniel askan (1978'h.lO7) menjelaskan:

"Pengelolaan usaha busana adalah pekerjaan
yang mengelola suatu usaha busana baik berbentuk
butikrattelier lnode' ataukah usaha konpeksi'-

Sehubungan dengan itu, maka usaha bussna yang

cocok untuk rrirastasta haruslah bersifat komersil,

mi sal nya Konpeksi ' Houte Coutura , Ilodeste dI I .

I
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lJntuk menciptakan suatu usaha busana yang ber-

hasil dan berkembang, harus nemiliki pitlpinan yang

mempunyai kefiasrpuan.

Sehubungan dengan itu pimpinan dituntut nesti

mempunyai pengetahuan dan ketrampilan dalam hal

.nenjahit pakaian. Berdasarkan ini timbul pertanyaan:

Bagaimana cara menjahit pakaian yang efektif dan

cepat ?, dan bagaimana tara nemilih busana yang baik

dan serasi ?.

Keuntungan lain yang difiiliki setel ah tranpil

mernilih dan raenjahit Pakaian adalah bertarnbahnya

i ncone keluarga, hal ini terutama ditujukan buat para

ibu rumah tangga, dan rernaja putri.

Bersamaan dengan itu sEtelah selesai Latihan

Prakeperni mp i nan dan Ketrampilan Teknik l'landiri ini

diharapkan para peserta dapat trampil memilih dan

menjahit pakaian dengan efekti{ dan cepat'

Dan untuk menjaxsb pertanyaan di atas maka pem-

bahasan dimulai dari I angkah-l angllah kerja metobuat

pakaian dengan Pola standar '

Langkah tie;- j a

1 . AI at dan Bahan t"laniahi t Fakai an '

Untuk membuat Eebuah pal':aian yang serasi tentu

terlebih dulu kita flrengetahui peralatan dan bahan

yang dipergunakan menjahit. Z'D' Enna Tamimi et'aI'

dalam bukunya Tera.npiI l"tenentaskan Diri dan l'lenjahit

<LqAzr h. l07) menyatakan:

A::-ii( .ie: 9EPFUSTA!{#\

ti:P F14,1.\iij



"LJntuk mencapai kemampuan menbuat pakaian harus
memperhat i kan:
a. Penyedi aan alat-alat dan bahan keperluan

petnbuatan Pakai an.
b. Faktor-faktor peningkatan efisiensi kerja.
c. Pedsman untuk pembuatan Pakaian denagn

sistem cepat".

Berdasarkan kutipan di atas . dalam pembuatan

pakaian ,oemerl skan al at:

a. f,lat membuat pola: pensil merah biru' skala,

rol , centimeter, kertas Polar dangunting l:ertas r

sebagai nya.

b. Alat menjahit: tlesi n jahit, mesin

lobang kancing, mesin long sum, mesin

jarurn tangan, gunting kecil pembuka

sebagai nya.

menggunting: gunti ng

karbon, kapur jahi t '

obras, mesi n

serba guna r

jahitan, dan

l i strik, gunti ng

jarum pentul , dan

c. Alat untuk

biasa, reder,

sebagai nya.

e. Al at

garrs,

stri ka r

beri kut

d. Atat .nenghiag: rnesin yuki, mesin serba guna, ram/

pemedangan r jarum tangan r jarum renda/jarum[:ai t t

jarum rajutr jarum tunis, =pul/kumparan plastik untuk

membuat tel:nik +rivolite, dan sebagainya.

bantu lainnya: cincin tanganr Pe'ndedel r Peng-

meja }:erjar pengukur rok, cerminr meja

papan strika lengan, mesin pres. Eambar I

ini menunjulikan beberapa jenis peralatant
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Sebelum menjahit pakaian pertimbangan bahan

perlu dilakukan, sebab ini nenyangkut hal kualitas

dan kenyamansn memakai bahan tersebut' l{enurut

sumbernya ada beberapa jenis bahan Pakaian, yaitu:

a. Eerasal dari al am,

b. Beragal dari buatan manusia (;intesis) '

Untuk Iebih lebih jelasnya akan diuraikan

sbb:

a. Bahan Alam'

Bahan alam ini dapat berasal dari Hewan, atau

dari tumbuhan.

Bahan Herran t

a). Bahan l,lool berasal dari kulit biri-biri ' bahan

ini urnsnnya menimbulkan rasa hangat sehingga

sering dipergunakan pada flusirn dingin, tetapi agak

sukar dijahit dibandingkan denqan bahsn katunt dan

harga relatif rnahal -

b). Eahan Sutera berasal dari kepompong ulat

Sutera, bahan ini umumnya sangat roengl:ilap, lebih

tahan lama, sangat sukar dijahit dari Pada katun'

dan harganya relatif mahal -

1

?. Bahan Tumbuhan '
a). Bahan l(atun berasal dari buah kapas, bahan ini

sangat dingin dipakai, ,nudah dicuci, tidak terlalu

mahal , rnudah di jahit, diperdagangkan dalam

berbagai r.larna' tetapi tidal: tahan laflra'
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b). Bahan Linen berasal dari batang

dipecah lalu diarabil seratnya. Bahan

I inen yang

lnl udrumnya

sukartidak berapa mahal dari katun, tetapi

di jahit dibandingkan dengan katun.

b. Bahan Sintesis (buatan manusia) '
Bahan sintesis ini orerupakan hasil kreasi

Kimia. Ilanu=ia telah menggunakan teknik proses dan

kimia tertentu Eehingga dapat menghasilkan bahan

benang (kain). Ada beberapa nama jenis bahan Pakaian

sintesis, seperti: Nilon, Akrilik, Acetat, Rayon,

Po1ister, dan Triacetat. Bahan akrilik adalah bahan

yang lemhut dan hangat seperti xool , dan dapat dicuci

tanpa berubah bentuk. Bahan nilon adalah bahan yang

kuat, tidak berkerut, tetapi tidak dapat distrika.

Bahan aEetat mGrrupakan bahan yang lenbut, dapat

dicuci dan di=etrika. Bahan rayon relatif tidak mahal

lagi pula nyaman dipakai, tetapi jika dicuci dengan

me--in cuci bahsn ini dapat merenggang. Bahan polister

bahJn ini tahan kerutan, dapat dicuci dan cepat

kering. Dari uraian tentang sifat-si fat bahan

pakaian ini, maka kita dapat memilih jenis bahan

pal-;aian cscok dipal:ai. - Berksitan dengan itu

selanjutnya yang akan diuraikan adalah tentang dasar

pemi I ihan pakaian yang serasi

2. I'lemi I i h Busana yang Serasi .

Pakaian bukan saja untuk perhiasan

rnelainkan juga untuk menjaga kesehatan.

badan kita,

Dengan de-

3
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ikian dalam berpakaian hendaknya diPerhatikan

beberapa hal yang menpengaruhi pemilihan pakaian'

sebagai fiana pendaPat Ginarti (198O) seperti:

a. Bentuk tubuh

b. glarna kul i t , rarnbut dan mata

c . $raktu

d. KePribadi an

e. Li ngkungan

f. Sosial ekononi

g . Llmur

h. l'lass flledi a.

Untr-rk lebih jelasnya akan diuraikan lebih

ter i nci t

a. Bentuk tubuh.

Tiap orang eiempunyai kekurangan-kekurangan atau

kel ebi han-kel ebi hannya sendiri r karena itu pakaian

harus disesuaikan denqan kepribadian seseorang pada

Lrmlrnoya bentul: tubuh manusi a i tr-r ada yang gernuk '
kurus, sedang, tinggi dan Pendek.

Dalarn berpakaian harus hati-hari supaya orang

gemul: tidal: akan lebih gemuk atau yang kurus tampal;

lebih kuru'-. orang yang gemuk sebaiknya mernal:ai

bentuk busana terusan yang tidak terlalu ketat' atau

potongan pingganq dengan ban pinggang yang serasi

(pertinbBngkan mode yang sedang berkembang ), dengan

bagian leher atau dada yang terbuka dan rendah. Tidak

berlengan atsu berlengan polos dan pendek- Bagian rok
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jangan terlalu lebar' rarna sebaiknya dipilih yang

lenbut, kusam atau sarna gelap tua dan polos'

Sebaliknya orang yang kurus tinggi lebih cocok

memakai rok dan hlus, berlengan dan memakai kraag'

Rok jangan terlalu sempit tetapi jangan pula terlalu

longgar. lrarna sebaiknya Harna yang Panas atau r*arna

yang kontras. Janganlah rnemakai gaun yang bergaris-

garis ,neglanjang dari atas ke banah, jangan menakai

bahan yang tipis. Baju yang agak panjang skan

mengurangi kurus.

Orang yang sedang nudah rnenyesuai kan segala-

galanya sama dengan orang langsing. Orang yang

pendEk sebaiknya nemakai gaun terusan atau memaksi

boleH di atas pinggang. Pakailah bahan yang bergaris-

garis ,nerranjang dari atas ke bawah dan agak tebal .

Dan sehaiknya mengenakan tsrarna polos atau tidak

rnenyol ok .

b . l.larna.

Dalam memilih warna kita haru= hati-hati

karena warna yang cocok untuk orang lain belum tentu

cocok bagi diri kita. Dalarn memilih vrarna banyak hal-

hal yang d i perhi tlrngkan seperti xarna kulit' rambut'

dan bentuk tubuh turut berpengaruh terhadap suatu

warna pakai an.

Jadi sebel um rnemilih warna pakaian sebaik telah

ada garnharan yang jelas tentang diri sendiri

!{emilih warna untuk diri sendiri harus bertitik

q
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tolak kepada tujuan:

I . Untuk rnena;rbah cahaYa mlka,

2. Untuk menutup kekurangan-kekurangan pada tubuh-

5. lJntuk tempat dan suasana yang diinginkan-

Dalam pemilihan terhadap warna baiklah kita

tinjau sedikit tentang teori warna.

Untuk menentukan keharnonissn didalam rlarrra r

sekurang-kurangnya kita harus orengetahui pengetahuan

tentang rdarrna. Karena semua koounikasi berasal dari

sumber rrarna, dan komunikasi r.arna yang baik

bersurnber dari lingkaran Harna. Dalam penentuan

lingkaran warna kita dikenalkan pada warna-rlarna

dasar atau biasanya disebut rarna Prirner' yaitu:

-l,Jarna ,Berah

-[,rarna kuning

-lrlarna b i ru

Dari warna primer dapat dibuat xarna Sekunder t

yaitu dengan camPuran sebagai berikut init

-5OZ rnerah +5O7. kuning = oranye

-5O7. Kuning + 5OZ biru = hijau

-5O7. Biru + 5O7. msrah = ungu

Dernikian pula xarna Tersier daPat dibuat dari

hasil kombinasi antara warna -$rarna primer dengan

warna sekunder. dan hasil l<ombinasi antara rdarna

sekunder dengan $rarna sekunder- disebut $,arna

Intermedier. Dari kombinasi rrarna-r.arna ini

rnenghasilkan beribu jenis irarna-iarna- Penqgunaan

rl



Barna-Harni ini dapat di I ihat pada

dipakai sehari -hari.

Sepert i dinyatakan oleh 6inarti

pakaian yang

( 19BO) ,

teksti I ki ta
yaitu hi tam,

"Dalan menentukan hlarna
harus mengi ngat akan warna
kuning atau putih ".

Berdasarkan peodapat di

*arna busana hal-hal beri kut

I . lrlarna kul i t hi tam dan

atas, dalao pemi I ihan

perl u di pertinbangkan:

salrC, matang sebai knya

postel , biru muda,

bahan
kulit,

t-

memil i h warna terangr !{arna-warna

rnerah muda dl I .

2. ldarna kulit kuning atau putih sebaiknya memilih

ererna-warna yang agak cenyolok (tidak pucat).

Kesempat an.

Pakaian dapat dibedakan berdasarkan kesecrpatan,

ucpBnranya pakaian sekolah, pakaian ke pesta, pakaian

tidur, pakaian olah raga, Pakaian tamasya dll.

Da=ar dari pemilihan adalah kepraktisan peng-

gunaan pakaian tersebut, rnisalnys pakaian olah raga

atau tama,sya sebaiknya dipilih rnodel yang praktis dan

bebas bergerak. Dasar pemilihan kesopanan sePerti

yang digunakan pada pakaian t:erja, pakaian sekolah

dll. Fakaian untuk kepesta, biasanya lebih meriah dan

tak perlu bahan yang kuat.

d. tlaktu.

Pakai an

unttrk

untuk si ang

malam hari.

hari tidak

lJntuk si ang

sana dengan pa-

hari bi asanya

untuk menahan

kai an

memak ai pakaian yang agak tertutuP

'l
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sina iatahari pada tubuh- Untuk sore hari biasanya

meorakai. pakaian yang terbuka. ulaktu juga berhubungan

dengan ylarna' pada siang hari sebaiknya dipilih warna

yang tidak menyolok. Sedangkan pada oalam hari dapat

dipakai Larna yang menyolok untuk menginbangi cahaya

I ampu.

liepr i badi an.

Dalam penilihan pakaian faktor kepribadian sa-

ngat opmegang Peranan penting. Tiap-tiap oanusia

mempunyai pribadi masing-rnasing yang akan tidak saha

dengan yang lain. APa bila orang bersifat' sederhana

maka dalam pemilihan pakaian sudah Pasti jugs menuju

kesederhanaan- Jadi daPat disimpulkan oratrg yanq

berpakaian itu dapat menunjukkan pribadinya tlasing-

masing. Pada unxrmnya kepribadian seseorang dalafli

berpakaian dapat dibagi atas 3 bagian besar:

1). Type yang dramatik-

l,lan i ta dal am ti Pe i ni kebanyakan 
'nemPunyai

sifat terbul:a, l:uat, dan memiliki perasaan yang ber-

tanggung jawab. Disa{lping itu karena gerak geriknya

yang lambat dan teratur biasanya ldElrna Panas dan

,nenyol ok . l'lot i f yang sesuai berPol a besar bentuk

geooetri s.

?). TyPe lemah I embut.

trenderung kepada wanita yang tidak berseni '
tetapi lenbut, =ubyektif ' soPant gerakannya cepat

11
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gugupr Type ini kebanyakan menyukai iarne yang

di ngi n.

3). Type Ferantara.

l{anita dalall tYpe ini nenpunyai watak antara

kedua type di atas. Bi asanya lebih cenderung pada

jenis atau flerna tekstil yang berani atau bersinar

dengan noti f -nroti f yang sedang.

f Li ngkungan.

Yang

oasyarakat,

oa=yarakat

Li ngkungan

masyar ak at

berpakai an

nilai-nilai

Umpamanya

=e=uai di

di naksud

seki tar

hal

dal am

di mana

seseoran9

dengan I ingkungan disini ialah

dinana seseorang nenjadi anggota

ini terfiasuk juga kebudayaan.

arti senp i t i al ah tetangga dan

seseorang itu berada. Cara

di tentukan oleh norma-noroa dan

yang berlaku baqi

cara berpakaian di kota

baxa ke desa-

ma=yarakat i tu.

kadangkala tidak

g Eksnomi -

Di Indonesia pengaruh ekoflomi ini sarigat

terasar hal ini disebabl:an perbedaan taraf hidup

rakyat yang berbeda- Perbedaan latar belakang ekononi

ini mengakibatkan perbedaan pula pada tingkat daya

beli rnasyarakat. Orang berada lebih sBngguP membeli

bahan-bahan pakaian yang bersrutu dan mahal ,

dibandingkan dengan orang yang kurang berada-

1:
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Oleh sebab itu hendaknya kita sestrai kan node

pakaian dengan kondisi ekonomi kita sendiri. Pilihlah

node yang dapat bertahan sepanjang zafian, misalnya:

bahan-bahan katun, xool , dll. I.lodel nya keoeja dan span.

h. Unur.

Dalam pemilihan sesuatu mode pakaian perihal

umur tak dapat diabaikan. Pakaian harus sesuai dengan

umur dan kondisi badan. Orang yang sudah lanjut usia

dapat oeflrakai ererna-rarna yang muda, jadi jangan

nernilih grarna yang keras, tetapi jangan yang gelap.

llanita yang beruban dapat mecakai berbagai rarna bila

fungsinya hanya sebagai perhiasan. Dan gadis-gadisi

bisa tampak cantik wal aupun pakaian nereka sederhana.

Namun orang dewa=a kurang pantas me,nskai

perhiasan yeng berlebihan. Bagi anak-anak rnemilih

f,ttrde} yang bEnyal: hiasan misalnya rendahr rifltpel atau

perruainan r{arna yang menarik. Di.safiping itu pakaian

anak sebaiknya longgar garis pi,nggang dinaikkan.

I'lass *redi a.

Ciptaan mode baru yang biasanya datang ke

Indonesia dari luar negeri selalu melalui mass media,

seperti rRode dari; Paris, Jepang, Amerika, dll.

Begitu juga dari hasil rancangan dalam negeri juga

disebarkan selalui mass media, misalnya tnass media

koran dan majalah dll. Dari mass ,oedi a inileh ibu-

ibu dan renaja putri meniru ,rtode pakaian tersebut.

I
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5. Pola standard dan Ukuran'

Setelah kite fiengeoal baqairDena aenilih bahan

dan alat yang digunakan untuk nembuat pakaian, ke-

rudian pada bagian ini akan disampaikan menqeoai

pola standar.

Kita mengenal dua rnacan pola yang digunakan

dalam menbuat Pakaian ' 
yaitu Pola standar dan pola

kontruksi. Salah satu cara yang ditempuh untuk

,nembuat pakaian secara cePat adalah dengan

menggunakan pola standar atau Pola baku yang dipakai

untuk urnuro.

Fola standar adalah pola yang telah ditetapkan

ukurannya dengan tingkatan Small artinya kecil

di tul is dengan huruf S' tledium artinya 
'nenengah

ditulis dengan huruf l't, dan ukuran Large artinya

besar ditulis dengan huru+ Lr untuk ukuran istirnewa

atau ukuran sangat (elil-ra) ditulis dengan LL

Porrie.L. ( l?73' h.15) mengatakan:

"Pola standar adalah pola yang sudah ada, siap
untuk diPakai dengan ukuran dan coupe yang baik'
dapat digunal:an untuk ukurab-ukuran yang berdekatan"-

Dari kutiPan di atas jelaslah bahwa pola yang

siap pakai (telah dibakukan) dan digunakan dengan

menyesuaikan ukuran-ukuran yang berdekatan dengan

tingl:at S' E' L.

Fola standar biasanya digunakan pada Perusahaan

koopeksi yang rnemproduksi pakaian jadi dalao juolah

yang banyak (secara magsal ) - Hebaikan pola standar

ini adalah praktis dan cepat 'lenggunakannya t

sedangkan kelemahannya kadang-kadang tidak pas bagi

lrl
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sipe,takai. untuk itu dipilih nofior yang berdekatan

dengan ukuran siPemakai -

Cara Penggunaan Pola St andar.

Seperti yang diuraikan di terdahulut bahca pola

standar sangat cocok digunakan pada perusahaan

konpeksi, karena konpeksi memakai gi steo cePat'

Cara penggunaan pola standar tidak melaksanakan

pengambilan ukuran masing-rnasing 6rangr tetapi hanya

meoilih atau mencocokan ukuran Srl'lrL, dan LL yang

mendekati ukuran yang sebenarnya. Bi asanya pola ini

telah dibuat sedemikian rupa dari karton tipis yang

tidak mudah sobek (koyak) dan disirnPan untuk

diarsipkanr lengkaP dengan keterangan-keter angannya -

Adapun cara yang dimak'-ud adalah : Pola baku

yang sudeh ada dirobah sesuai dengan ukuran yang

dikehendaki dengan jalan melihat contoh penyesuaian

pola standar sebagai ber i kut:

Tabel l.
Daftar ukuran penyesuaian pola standar'

1

2

3
4
J

6
7
a
I

: Lingkaran badan:
: Lingkaran ping

9an9 .
: Pangjang muka :
: Panjang punggung:
: Panjang sisi :
: Lebar nuka z

: Lebar punggung :
: Panjang bahu :
: Lingkaran pinggul:

8O crn El4 crl

b4
30

crn
crI
cm
ctrl
ctt
CG
cm
CG

+4: 4=+l

60
?8

l4
2A

10
90

Eto
cm
crn
clR
can
crn
COt

cto

16
30
54
t2
94

37

: +4:4=+1
z +7 =+2
: +? =+?
: +2 -+2
. +?.2=+l
: +2:2=+1
. r-1 =-r.?
: +4:4=+l

1J

No. : Nama Ukuran : Ukuran pBIa : Ukuran se :Selisih
: : standar : benarnYa :

I



Da+tar

ukuran untuk

yang dicantumkan di atas adalah

Jnerubah Pola Etandar sesuai

da{ tar

dengan

ukuran yang

Porr i e

pol a standar

sebenarnya.

L (1975, h-9) menjelaskan cgra oerubsh

sebagai beri kut:

"Pada daftar ukuran lajur terakhir ada
dicantumkan, apakah pola harus ditambah ateu
dikurangi, EeraPa tar$bahnya Pada satu pola'
harus diperhitungkan betul-betul dengan
pengertian sebagai berikut: semua nacan ukuran
dibagi 5 gBl ongan:
a. Selisih ukuran lingkaran dibagi empat
b- Selisih panjang tidak dibagi
s- Selisih rnelebar dibagi dua".

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahrca

untuk memakai pola standar ukurannya daPat

di=esuaikan dengan ukuran yang sebenarnya

dengan jalan: selisih lingkaran dibagi 4r selisih

panjang tidak dibagi, dan selisih lebar dibagi ?'

Eara merobah pola standalnenjadi ukuran yang

sebenarnya dengan kata lain ,ne'nPerbesar atau

mernperi:eci I pola, dapat dilakukan seb3gai berikut:

I . l'lemendekan badan.

Panjang muka 3O cm, haru=nYa

28 crn. Panjang Punggung 37 cfir

harusnya 35 cflt- ljntuk

sremendel:en dibuat liPit ? cm

pada tengah sisi dan garis

coupe dibetul kan.

1

Garnbar 2-

16

1
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2

Gambar 3

Panjang nuka 28 csrt haru5

nya SO cn. Fanjang Punggung

35 crn, harusnye 37 cm. Panjang

nuka dan punggung kurang ? cn.

lJntuk ta,nbahan Pola digunting

dua pada garis datar antara

ketiak dan pinggang. Kenudian

pola dikembangkan 2 cm dan

garis cope di betul kan.

I'lernEndekan pan jang bahu.

Panjang bahu 12 cm, ha-

rusnya 1O cm. Bahu dikurangi.

: cm untul: ini dibuat liPit

dibahu ? cn dalarnnYa dan ber-

aLhir sampai membentuk sudut.

Kearah bawahnYa Cari sudut

dibuat guntingan datar ke

lengan hingga terbuka sedi ki t -

'Bahu dicek kembal i .

1-J

1

t.
\l
,lt'

Eambar 4

ra ruir uPi' PH{Pirsrmm'r

rxrp' pfsa#d
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Gambar 5

Gaflibar 6

6

4. I'tenanjangkan Bahu-

Panjang bahu 10 cttl r

harusnya 12 cm. Gunting dari

tengeh bahu lurus ke bawah dan

ditambah guntingan datar ke

lengan. Kenbangkan bahu 2 c0l

yang dibutuhkan. Kemudi an garis

bahu di betul kan.

I'lengeci I kan Li ngkaran Badan dan

lingkaran pinggang.

Ada selisih dalafi Iing-

karan 4 cm- Jadi Pada sisi muka

dan belakang dari Pola seharus-

nya dikurangi I cnr (semua sisi

dalsm lingkaran dibagi 4)- Sisi

lengan juga harus dikecilkan-

Hemanjangkan Panjang Punggung

dan roemendel:an Paniang muka-

Panjang punggung 35 cfir

harusnya 37 cm, Panjang rnuka

SO Emr harusnya 2A cm-

Perubahan ini untuk badan oranq

yang bungkuk. Untuk nembetul kan

buat garis datar dari tengah

belakang sampai dikerung lengan

J--

1t]

,
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Gambar 7

Eambar I

7

seperti ga bar dan 9ari5 ke

Ieher. 6ari5-9aris di gunti ng '
pol a kembangkan dengan tambahan

di leher dan Panjang Punggunq

seperti gambar di sebelahnya'

Pada dada rnuka dibuat liPit

datar untuk raemendekan tengah

muka. 6aris kePala lengan harus

pula dikurangi sebanYak I iPatan

dikerung lengan badan muka'

l'leman jangLan tengah tiuka dan

merRendeken tengah bel akang '

Ini kebalikan dari con-

toh 7- Tengah flruka ditambah'

tengah belakang di kurangi '

Bentuk ini adalah untuk

potongan badan dengan dada

mel erobung. Tengah bel akang

dibuat liPit dibagian atas

yang berakhir beruPa sudut di

bahu- Tengah nuka di kembangkan

dengan ukuran Yang kurang '

Lengan rnuka di tambah.
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Gaobar I

Garnbar 1O

8. l"lenbesarkan atau flEnyenpi tkan

lingkaran pi nnggang.

lJntuk pola ini digunting

dari pinggang lurus ke banah

kira-kira 15 cfir di tambah

guntingan datar ke sisi, jangan

putue. Kemudian di pi nggang

ditambah atau kurangi ll4

dari selisih I ingkar pinggang.

Terakhir garis pinggang harus

di buat.

lleflrbesarkan Pi nggang dan Pang-

gul .

Fola digunting dua menan-

.iang - Kembangkan di pinggang

l/4 dari selisih lingkar

pinggang dan panggul l/4 dari

selisih panggul . Bagian bawah

dengan sendirinya bertanbah

menurut pipih pol a.

I
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to. llemperbesar atau .rtenYefiPi tkan

panggul dengan tambahan atau

mengurangi jarak yang sama Pada

bawah rok.

Ferhatikan Pada garis

pinggul kanan di liPat' kiri

ditambah. Garis bawah rok harus

diperbaiki rrenjadi gari s

I ancar.Earohar 1 1

5. Cara I'lengambi I lJkuran yang Sebenarnya.

Pada uraian terdahulu telah ada disinggung

tentang lJkuran sebenarnys ' dan hubungannya dengan

pola standar.

Ukuran yang sebenarnya adalah ukuran yang

diarnbil berdagarkan badan masing-masing trrang' Pada

prinsipnya ukuran sebenarnya ini hanya digunakan

untuk rnembuat pola konstruksi. Sedangkan untuk mernbuat

pakaian dengan pola standrr hanya menyesuai kan ukuran

standar yang ada pada tabel dengan jalan rnenanrnbah

atau mengurangi, sesuai dengan ukuran yang sebenarnya

yang dikehendaki untuk jelasnya bagaimana cara

mengambi I ukuran sebenarnYa t

badan Eeseorang, Ada beberapa ternpat dan cara

mengambil ukuran yang 5ebenarnya, yaitu:

,/

:):

'i
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1 Lingkaran Badan,

Diukur dengan centilteter sekeliling badan, nrelalui
buah dada yang tertinggi + 4 cm atau 2 sarnpai 4

jari masuk di sorongkan ke bayrah kedua ketiak
sarlpai tidak ke atas lagi, bagian punggung agak

n.i k.

2. Lingkaran Pi nggang,

Meliputi pinggang tidak terlalu pas, dilonggarkan
satu jari rnasuk.

Pas untuk rok separuh.

Lingkaran Panggul ,

Diukur pas rneliputi pangqnrl yang terbesar + 4 cm

atau 4 jari.

Lebar Huka,

Diukur dari tengah-tengah

tengah-tengah Lengan kanan

Ieher).

lengan kiri safipai ke

( 5 sampai 5 cn dari

4

Lebar punggung,

Diukur dari tengah-tengsh lengan kiri
tengah-tengah lengan kanan ( €l sarnfrri

tulang leher ke bawah) .

sampat

12 cn

ke

dari

6 Lebar bahu,

Diukur dari akhir/batas leher sampai ujung bahu

( biasanya 12 - 14 cm).

\



7 Panjang cnrka '
Diukur dari lekuk leher saapai ban pinggang'

8. Panjang sisi /Panjang samPing'

Dengan ,oeflpergt.trrakan penggari s yang di isrpir di

bawah ketiak, kenudian diukur dari Pinggang sa'Bpai

bagian glistarr dikurangi 2 cm I atau l/2 pgnjang

pinggang - I cm).

9. Panjang punggung'

Diukur dari tulang leher yang terbaiah santpai ban

pi nggang.

lO. Panjang

Diukur

sel uruh t

dari leher melalui buah dada tertinggi '
pinggangr terus sanpai panjang rok.

11. Panjang rok '
Diukur dari ban Finggang saoPai panjang rok

l/2 panjang sel uruh -

12. Tinggi dada'

Diukur dari puncak dada sampai ban Pinggang'

atau

13. Lingkar I eher '
Diukur sekeliling leher bagian banah'

14. Leher dadar

Diukur dari puncak buah dada kanan ke Puncak dada

kiri (ukuran ini kalau dibutuhkanl '

\



15. UkurannYa'

Diukur dari tengah ban pinggang belakangke bahu

batas lengan tltelalui Puncak buah dada ke tengah

ban Pinggang mrka ( ukuran ini kalau dibutuhkan) '

2/,49 /ar
/rer

/,"
i)

tPantanQ
bbtdk

fua
P, ,t7

P /*. fI

A
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Gambar 12. Cara f,lengasrbi I trkuran sebenarnya'

I'lembuat rantangan Bahan -

I'teranEang bahan adalah menghi tung bahan yang

merupakan salah satu bagian dari pada rencana 
'neobuat

pakaian, dinana dikerjakan dalam ukuran skala dengan

pola-pola kecil sesuai dengan ukuran yang sebenarnya'

Jadi pekerjaan aembuat rancangan bahan dan anggaran

biaya adalah :

a. Ilenghitung secara garis besar berapa banyak bahan

dan u,ang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah

p akai an .

b. t'lerencanakan susunan letak pola pada bahan Pakaian

yang akan diPotong-

Porrie L (1975r h.51, nenjel askan tentang

cara nerancang Yaitu ada dua fiac''!:

24

\
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1). Dengan nrernakai pola-pola yang sudah

berbentuk oenurut rnodel .

2r. Tanpa Pola, dihitung dengan eielingkar

ukuran yang dinanakan dengan loerancang bahan

secara global .

Jadi berdasarkan kutipan di atas dapat

dijelaskan; cara pertarBa rancangan dibuat lebih teliti

dan lebih helrat ' karena menghi tung bahan betul-betul

sesuai dengan ukuran yang sebenarnya ' sehingga lebih

nerauaskan. Hangkan nenghi tung gecara global '
rancangitr dibuat kurang teliti, sehingga menungki nkan

banyak bahan yang terbuang, hal ini sudah tentu kurang

menguntungkan bagi kita. Akibatnya tujuan merancang

bahan untuk mengheoat biayar bahan, waktu, serta

mengurangi kesalahan dalao menggunting tidak tercapai.

7. I'leaindahkan Fola dan I'leatber i Tanda.

Ada beberapa instruksi dapat ,neobantu

oenindahkan (fiencetak ) pola dari potongan kertas pola

ke bahan kai n.

Dalan hal ini diperlukan beberapa sinbol dan

tanda, seperti: titikr garis, panah dIl'

Instruksi tergebut Yai tu:

a. Letakkan kertas pola ke atas bahan'

b. Susun kertas pola sesuai dengan ratrcang bahant

c. Tegangkan pola dengan memberi jarun (pin) r jangan

sampai ada yang berkerut- Perhatikan contoh pada

gambar l3 berikut ini '
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Gambar 13: ileni ndahkan Pola.

d. Anbil Kapur jahit atau reder, dan tariklah garis

sesuai dengan bentuk kertag pola tersebut '

e. Lakukan pemberi an tanda Pada seluruh kertas pola

yang ada.

El, l'tenggunti ng Pakai an .

Setel ah selesai nember i tanda berarti kita telah

memindahkan pola ke bahan pekerjaan, dan langkah

sel anjutnya adalah menggunting'

Seorang daPst dikatakan enggunting yang benar

adalah jika salah satu tangannya (kiri) dalam keadaan

terletak di atas pola.Dan beberapa anak jari berada

pada sisi garis pola (hati-hati meletakkan anak jari

jangan safiPai terluka). Selanjutnya tangan kanan

metnegang gunting dan rnenggerakkanya '

!'lul ai I ah rnenggunt i ng dar i posi si yang mudah

dijangkau, untuk itu biasanya dinulai dari sisi bahan'

Dan pada sudut-sudut pola selalu dilakukan Pe'Botongan

lebih keluar dan ini disebut potongan ekstra'

Lakukanlah pemotongan hingga seluruh garis yang

dipindahkan dari Pola tergunting' Lihat gaebar 14

IlILI'/ U;:I PERPUSTA(AAN
o

it '.i

\
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beri kut ini,
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Gambar 14: Eara oenggunting pakaian.

Pada perusahaan konFeksi biasanya Penotongan

bahan kain dilakukan secara berlapis. trapun tujuannya

adalah untuk meodapatkan hasil yang banyak sekaligus'

dan pengguntingan ini dilakukan dengan gunting

I i stri k.

Pada kedua cara pemotongan di atas kaoPuh telah

ternasuk di dalam pola tersebut.

Jadi pekerjaan oengfiunt i ng haruslah didahului

pekerjaan ,nemberi tanda atau meoindahkan pola'

sehingga bagian yang akan diPotong telah jelas yang

bagi an mana posi si nya.

I'len jahi t.

Dalam bagian ini neliputi cara kerja dan tata

tertib kerja dalam oenjahit pakaian. llisalkan dalan

menjahitkan sebuah Blusr .Baka tata tertibnya adalah

sebagai berikut ini t

a. l'len j ah i t bagi an bahut

b. tlenjahi tkan cupnat, sesuai dengan rnodel t

I

9
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c. itefl jahi t bagian sisi I

d. I'ten jahi t bagi an I engan '
e, l"len jahi t krakh r

f. flenyel esai kan kaopuh oeliputi;

l). Obras (kerja ini sebai knya dilakukan sebel um

kain di jahi tkan) -

2). I'lengel ia'

5 ) . I'leaasang buah t

4) . I'lel&uat sasaPan '
5). llemeri ksa-

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah sebaik

nya sebeluo menjahit dengan mesin jahit terlebih

dulu Iakukan pekerjaan menjelujur dengan j anrm

tanganr pekerjaan ini dilakukan untuk mempermudah

fi)el epas jahitannya jika ada yang akan diperbaiki

kenbali setel ah diPaskan'

C. Penutup.

Setel ah disafiPaikan uraian-uraian terdahulu 
'naka

pada kesempatan ini akan disanpaikan beberapa

ke5impulan dan garan-saran'

I . l:esi mpul an -

a, Pengelolaan suatu usaha

PimPinan Yang tahu sel uk

Pakai an.

b. Pada saat menjahit kita

treniahi t.

mernbutuhkan Peralaten

busana

bel uk

membutuhkan

cara membuat

lo
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d.

e.

+.

c.

h.

i.

j.

Pengetahuan tentang bahan dan cara penilihan

yang tePat dapat menentukan nilai suatu pakaian'

Pola standar adalah pola yang telah ditentukan

tingkatannyar yaitu Small, t'lediuml Large' dan

extra (double L; LL).

Ukuran pola standar dapat diubah-ubah sesuai

dengan ukuran yang sebenarnya' yang telah

di rgstuskan.

Pola standar efisien dan e{ekti{ dalao

pengguna:rnnya.

Karena penggunaann pola standar lebih o{rdah

dan cepat, sangat baik digunakan :

-Untuk perusahaan konPeksi r

-Untuk melatih ketranpilan seseorang yang baru

bel ajar.

Rancang bahan adalah suatu kegiatan menghitung

penggunaan bahan yang akan dipakai'

llemi nd.hkan pola adalah kegiatan yang nenberi

tanda pada bahan Pakaian.

l'lenggunti ng pakaian adal ah memototrg pakaian

sesuai dengan pola yang diPindahkan Pade bahan

pakai an.

Saran-saran.

a. Agar Pengelolaan usaha bugana dan berjalan

e{ektif oaka sebaiknya pimpinan harus nenpunyai

pengetahuan dan ketra@ilan yang tinggi tentang

menjahit Pakai an.

79
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b. Perqnrnakanl ah peral atan oenjahit dengan tepat'

dan perhatikan kesel anatan kerja'

c. Agar hasil jahitan dapat erenjadi bermutu

hendaklah diperhatikan teknik oenjahitt

bahan/tekstil r Peralatao yang dipergunakan' mode

yang berkembang.

d. Bratl ah Perumtrsan yang tepat pada saat

menyesuai kan, dari ukuran pola standar ke ukuran

sebenarnya.

e. Pada saat merancang bahan usahakanl ah seefekti f

anrngk i n menggunakan behan.

f. Pada saat nemindahken pola hati-hati nenggunakan

alat tulis, jangan saapai tertulis bidang yang

I ai nnya.

g. Guntinglah bahan pakaian sesuai def}gan tanda

(tulisan) pola yang tel alr dipindahkan'

i. DiharaPkan selesai latihan ini Peser-ta dapat

aengembangkan ketraopilan yang di dapat -

-=oo0oo=-
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